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penggunaan filler fine dust dengan Wetfix-Be terhadap kinerja
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filler fine dust dengan 0,3% Wetfix-Be, dibuktikan melalui uji
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PENDAHULUAN

Berbagai cara yang telah dilakukan untuk peningkatan kinerja jalan yaitu ada yang memodifikasi
aspal dengan berbagai material lain seperti abu cangkang sawit, karet, asbuton dan lain sebagainya,
(Ramdhani, F, 2018-2024). Selain itu, dengan memodifikasi filler dalam campuran aspal dengan bahan
anty stripping agent. (Abu, A dkk, 2021), (Alwi, A, dkk, 2022), (Bahri, S, dkk, 2016), (Basri, dkk, 2022),
(Christopper,Y. dkk, 2016), (Mashuri, M, dkk, 2013), (Munthe, T. S., dkk., 2018), (Nurul, W., & Feby,
F.,2020), (Rahman, I. N., dkk. 2024), (Wiyono, E., & Susilowati, A.,2019), (Yuda, H. N., 2024).

Filler merupakan salah satu bahan yang berfungsi sebagai pengisi rongga-rongga dari suatu
campuran beraspal, disamping itu filler berfungsi pula sebagai media untuk mengisi rongga dalam
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campuran aspal agar memenuhi voids yang diinginkan. Persentase yang kecil pada filler terhadap
campuran beraspal, bukan berarti tidak mempunyai efek yang besar pada sifat-sifat marshall yang juga
merupakan kinerja campuran terhadap beban lalu lintas (Simanjuntak, R. A., & Radam, 1. F., 2021),
(Sriharyani, L., & Septiadi, D. ,2024).

Anti Stripping Agent (ASA) yang disebut juga sebagai bahan anti pengelupasan dapat di jadikan
bahan tambah yang dapat meningkatkan daya lekat agregat terhadap aspal, sehingga dapat
memperpanjang umur rencana suatu perkerasan. Anti stripping agent juga yang saat ini tengah banyak
digunakan adalah jenis Wetbond-SP dengan penggunaan kadar antara 0,3%-0,5% dan Wetfix-BE dengan
penggunaan kadar antara 0,2% - 0,5 % terhadap berat aspal. (Wulandari, L.T. ,2015).

Spesifikasi umum bina marga tahun 2018 divisi 6 menyatakan bahwa anti stripping agent (anti
pengelupasan) harus ditambahkan dalam bentuk cairan kedalam campuran agregat dengan mengunakan
pompa penakar (dozing pump) pada saat proses pencampuran basah di pugmil. Kuantitas pemakaian anti
stripping agent dalam rentang 0,2%-0,4% terhadap berat aspal. Anti stripping agent harus digunakan
untuk semua jenis aspal tetapi boleh tidak digunakan pada aspal modifikasi yang bermuatan positif”.

Penelitian mengenai pengaruh penggunaan Anti Stripping Agent (ASA) pada campuran lapis aus
aspal panas sudah dilakukan, seperti penelitian Anti Stripping Agent (ASA) jenis Wetfix BE dan Derbo-401
UN 2735 dengan spesifikasi Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum 2006 (Simatupang, dkk, 2012).
Pada penelitian ini ingin diketahui bagaimana penggunaan beberapa jenis Anti Stripping Agent (ASA)
dengan beberapa kadar berbeda pada campuran aspal beton AC-WC yang menggunakan dua sumber
agregat yang berbeda pula.

Seperti penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang menganalisa perbandingan
penambahan material limbah Fly Ash dan bahan kimia Wetfix-Be pada campuran beraspal untuk
meningkatkan stabilitas. Penelitian ini membandingkan campuran beraspal menggunakan Fly Ash batu
bara dan campuran beraspal menggunakan Wetfix-Be, terkait dengan stabilitas yang dihasilkan tentunya
menggunakan kadar aspal dan kadar material tambahan yang berbeda-beda (Subagja, A., 2013).

Pada penelitian ini, penulis melakukan analisis pengaruh penggunaan Filler Fine Dust dengan
Wetfix-Be sebagai bahan Anti Stripping Agent terhadap kinerja campuran Asphalt Concrete Base (AC-Base)
sehingga diperoleh analisa pengaruh penggunaan dari Filler Fine Dust dengan Wetfix-Be sebagai bahan
tambah.

URAIAN TEORI

Fine Dust (Abu Halus)

Fine dust (abu halus) merupakan partikel halus yang dihasilkan oleh mesin pemecah batu dimana
abu batu tersebut memiliki sifat keras, awet, dan unsur pozzolan. Sehingga abu batu bisa digunakan dalam
campuran aspal beton untuk meningkatkan ketahanan suatu campuran, Abu halus tidak jauh beda
dengan abu terbang (fly ash) merupakan bahan anorganik sisa pembakaran Asphalt Mixing Plant (AMP)
dan terbentuk dari perubahan bahan mineral karena proses pembakaran.

Fine dust umumnya ditangkap oleh Dust Colectore atau peralatan filtrasi partikel lain sebelum gas
buang mencapai cerobong asap Asphalt mixing plant. Pada pembakaran agregat pada Asphalt Mixing Plant
(AMP) terbentuk dua jenis abu yakni abu terbang agregat (fly ash) dan abu halus (fine dust). Partikel abu
yang terbawa gas buang disebut abu terbang , sedangkan abu yang tertinggal dan dikeluarkan dari
bawah dust colectore disebut abu halus. Sebagian abu dasar berupa lelehan abu disebut terak (slag).

Anti Striping Agent (ASA)

Bahan aditif yang mengandung unsure amino dapat memperbesar daya lekat aspal terhadap
batuan sebab berfungsi menarik air dari permukaan batuan. Ikatan amino terdiri dari ikatan rantai
karbon. Kelompok amino bereaksi dengan permukaan batuan, air dan bagian aspal yang bersifat
hydrophobic. Hydrophobic adalah sifat dari benda yang menolak air misalnya oli, bubuk blak karbon. Reaksi
amino terhadap aspal menyebabkan rantai hydrocarbon yang panjang berfungsi sebagai jembatan antara
permukaan. Salah satu bahan aditif yaitu Wetfix-BE yang berfungsi untuk merubah sifat aspal dan
agregat, meningkatkan daya lekat dan ikatan, serta mengurangi efek negative dari air dan kelembaban.
Dengan demikian dapat menghasilkan permukaan berdaya lekat tinggi.
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Bahan aditif aspal Wetfix-BE yang digunakan untuk kelengketan dan anti pengelupasan (stripping)
harus ditambahkan kedalam bahan aspal dengan memperhatikan presentasi dan waktu pencampuran
sampai homogeny. Untuk campuran beraspal panas (hot-mix) diperlukan dosis campuran bahan aditif
WitfixBE + 0,3 % terhadap kadar aspal sebab Wetfix-BE merupakan bahan kimia yang sangat sensitive
sehingga dalam penggunaannya campuran beraspal sangat sedikit, tapi dapat menghasilkan stabilitas
yang cukup baik.

Berdasarkan hasil pengukuran spectra infra merah Wetfix-BE di Laboratorium Departemen Kimia -
Institut Teknologi Bandung, dan gugus fungsi yang terdapat dalam bahan aditif tersebut adalah N,
CHsp2 dan C-H alipatik. Proses pengukuran dilakukan tanpa dan dengan pemanasan pada 100°C selama
10 menit, tidak terjadi perubahan spectra infra merah secara signifikan, yang menyatakan aditif aspal
Wetfix-BE cukup stabil, adapun manfaat Wetfix-BE adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan pelapisan aspal dengan agregat waktu dalam keadaan basah.
2. Sebagai modifier aspal untuk meningkatkan ikatan atau bonding agregat dan aspal.

Pemeliharaan rutin menjadi berkurang Anti penuaan, serta memperpanjang umur jalan 3-4 tahun. Jalan
selalu terpelihara dan nyaman. Spesifikasi Wetfix-BE dapat dilihat dalam Tabel 2.11.

Tabel 1. Spesifikasi Wetfix-BE

Parameter Batas Metode
Asam nilai <10mgKOH / g VE/2.013
Jumlah amina nomor 160-185mg HCl / g VE/2.018
Kimia dan Data Fisik Khas Nilai
Penampilan coklat, cairan kental pada 20 ° C
pH 11 (5% dalam air)

Kepadatan 980 kg / m3 pada20°C
Titik nyala >218°C

Titik lebur <20°C

Kelekatan 800 mPa.s pada 20 ° C
Kelarutan Khas Nilai

Etanol larut

Air emulsifialbe
Kemasan dan Penyimpanan | Produk ini stabil selama minimal dua tahun dalam
Penyimpanan dan Penanganan wadabh aslinya tertutup pada suhu kamar

Sumber : Akzo Nobel, Asphal Applications

METODE PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium PT. HakaAston unit produksi Dumai. Dengan dasar
menggunakan sistem pencampuran aspal panas Asphalt Concrete Base (AC-Base)dengan panduan
standar - standar pengujian yang digunakan sebagai dasar dari metode yang di sahkan oleh Bina Marga
yaitu SNI, AASTHO dan ASTM.

Pada penelitian ini ada 3 (tiga) tahap yang dilakukan, yaitu : Tahap awal, pengujian propertis
agregat yaitu analisa saringan dan berat jenis agregat untuk memperoleh persentase agregat yang akan
digunakan didalam campuran bricked aspal. Tahap kedua, menentukan pemakaian filler fine dust dan anti
stripping agent wetfix-be pemakaian pada campuran Asphalt Concrete Base (AC-Base).Tahap ketiga
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pembuatan benda uji bricked serta melakukan pengujian untuk menentukan kinerja campuran dengan
menggunakan alat marshall test.

Bahan
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Aspal yang digunakan pada penelitian ini adalah aspal keras produksi pertamina pen. 60/70 dari
PT. HakaaAston unit produksi Dumai
2. Filler fine dust dan anti stripping agent wetfix-be dari PT. HakaAston unit produksi Dumai.
3. Agregat kasar dan agregat halus yang digunakan berasal dari Ex. Merak, Bojonegara.

Perencanaan Benda Uji

Setelah diperoleh data karakteristik agregat, data filler fine dust dan data anti stripping agent wetfix-
be maka langkah selanjutnya ialah membuat perencanaan jumlah benda uji yang dibutuhkan. Pada
penelitian ini penulis menggunakan variasi 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, 12% dan 14% filler fine dust dan
kadar optimum anti stripping agent wetfix-be sebesar 0,3 % dengan suhu pencampuran 160 °C dan suhu
pemadatan 145°C +1 (Sari, L., 2021). Sedangkan kadar aspal optimum pen 60/70 yang digunakan adalah
4,85% dari campuran Job Mix Formula (JMF) . Adapun kebutuan sampel yang perlu dibuat ialah sebagai
berikut :

Tabel 2. Perkiraan Jumlah Sampel Uji

KAO Optimum Suhu Suhu Variasi Kebutu
No. | Pen 60/70 | Wetfix-Be | Pencampuran | Pemadatan | Filler Fine Dust han
(%) (%) (°O) (°C) (%) Sampel
1 4,85 0,3 160 145+1 0 3
2 4,85 0,3 160 145+1 2,0 3
3 4,85 0,3 160 14541 4,0 3
4 4,85 0,3 160 145+1 6,0 3
5 4,85 0,3 160 14541 8,0 3
6 4,85 0,3 160 14541 10 3
7 4,85 0,3 160 145+1 12 3
8 4,85 0,3 160 14541 14 3
Total 24

Sumber: Data Perhitungan Peneliti

HASIL PENELITTAN

Penentuan Persentase(%) Komposisi Material

Penentuan persentase komposisi campuran agregat seperti Tabel 3. Perhitungan selanjutnya
yaitu memasukan data setiap fraksi agregat dan menggambarkan data tersebut dalam bentuk grafik
dengan parameter spesifikasi yang digunakan adalah spesifikasi umum bina marga tahun 2018 divisi 6.
Pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa garis hitam yang merupakan garis gradasi gabungan abu batu,
medium, batu pecah 1-2 dan batu pecah 2-3, dari data perhitungan pada tabel 4.1 dapat di simpulkan
bahwa data dari gradasi gabungan ini baik atau dapat digunakan pada campuran Asphalt Mix Design AC-
Base. Sesuai spesifikasi umum bina marga tahun 2018 divisi 6 (Bina Marga, 2018).

Suhu Pencampuran dan Suhu Pemadatan
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Temperatur pencampuran dan temperatur pemdatan untuk mendapatkan nilai kadar suhu
optimum sebagai penyusunan butiran agregat pada tingkat kepadatan yang baik. Ditetapkan suhu
pencampuran sessuai dengan standart AASTHO T195-11 yaitu 160°C+1. Suhu pemadatan optimum yang
digunakan adalah 145° C+1.

Tabel 3. Persentase (%) Komposisi Campuran Masing-Masing Material

Ukuran Komposisi Campuran (%)
Saringan | Abu Batu | Bpc3/8 | Bpc1-2 | Bpc2-3 | Gradasi Gabungan | Spesifikasi Syarat
Inchi 43 % 20 % 25 % 12 % (%) (%)
11/2" 43.00 20.00 25.00 12.00 100.00 100.00
1" 43.00 20.00 25.00 10.22 98.22 90-100
3/4" 43.00 20.00 21.50 3.42 87.92 76 - 90
1/2" 43.00 19.99 9.48 0.48 72.95 60 - 70
3/8" 43.00 18.58 2.50 0.06 64.13 52-71
#4 39.78 3,80 0.30 0.01 83.88 35-54
#8 30.14 0.73 0.20 - 31.07 23-41
#16 21.63 0.54 0.20 - 22.36 13- 30
# 30 14.04 0.49 0.20 - 14.73 10 -22
# 50 6.36 0.46 0.19 - 7.01 6-15
# 100 5.04 0.40 0.18 - 5.62 4-10
# 200 3.01 0.33 0.16 - 3.50 3-7
Sumber: Hasil Pengujian Labolatorium
AGGREGAT SURFACE AREA
3,90 (m2/kg)
Combined Grading
200" 100° 50" 30" 16" 8" 4 ve v V& U gy
/)f/ o
‘///ﬂ 70
q\ g .
/ 50 ;
o] o o
A’/
4 __‘,/ Total Combined
— e - 10
NN ;
0075 015 030 0.60 115 2.36 475 95 127 190 254 384
Gambar 1. Garfik Gradasi Gabungan
PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil pengujian marshall yang telah didapat imaka data hasil pengujian
marshall test digambarkan dalam bentuk grafik pada Gambar 2 sampai Gambar 8. Pada Gambar 2.
menunjukkan nilai stabilitas dari hasil pengujian marshall pada grafik terlihat untuk benda uji dengan
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variasi 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, 12% dan 14% filler fine dust dengan wetfix-be 0,3% memenuhi syarat yang
diizinkan yaitu 22250 kg. Untuk benda uji dengan variasi 12% filler fine dust dan anti striping agent wetfix-
be 0,3% memiliki nilai stabilitas terbesar yaitu 3422 kg. Sedangkan pada variasi 0% filler fine dust dengan
anti stripping agent wetfix-be 0% memiliki nilai stabilitas yang lebih kecil yaitu 2319 kg. Sehingga dapat
dikatakan bahwa, setiap penambahan variasi filler fine dust dengan anti stripping agent wetfix-be 0,3% secara
subtitusi mengakibatkan nilai stabilitas marshall menjadi meningkat.

3750

3422
3450 3202 ¢
3150 3033 2077 o | 3

Stability (Kg)
5
2

0 2 4 6 8 10 12 14
% Fine Dust & Wetfix-Be 0,3%

Gambar 2. Grafik Stabilitas Marhall Variasi Filler Fine Dust dan 0,3% Wetfix-Be

Gambar 3. menunjukan nilai flow dari hasil pengujian marshall. Pada grafik terlihat untuk benda
uji dengan variasi 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, 12% dan14% filler fine dust dengan anti stripping agent wetfix-
be 0,3% memenuhi syarat yang di izinkanYaitu 3-6 mm. Bahwa variasi 12% filler fine dust dengan wetfix-
be 0,3% memiliki nilai kelelehan yang lebih besar yaitu 4,93 mm. Sedangkan pada variasi campuran 8%
filler fine dust dengan wetfix-be 0,3% memiliki nilai kelelehan yang lebih kecil diantara 8 variasi campuran
lainnya yaitu 3,57 mm.

8

7
£ 0¢ 470 183 103
E 5 Jao0dPd—4p7—g P B0
z 4 r e 3 o
Eo 3 ")

2

1

0 2 4 6 8 10 12 14

% Fine Dust & Wetfix-Be 0,3%

Gambear 3. Grafik Kelelehan Plastis Variasi Filler Fine Dust dan 0,3% Wetfix-Be
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Gambar 4. Grafik Rongga dalam Campuran Variasi Filler Fine Dust dan 0,3 % Wetfix-Be

Pada Gambar 4. menunjukkan nilai Voids In Mixture/VIM dengan variasi 0%, 2%, 4%, 6% filler
fine dust dengan anti stripping agent wetfix-be 0,3% memenuhi syarat yang diizinkan yaitu 3% - 5%.
Sedangkan pada variasi 8%, 10%, 12% dan 14 % dengan wetfix-be 0,3% tidak memenubhi syarat spesifikasi.
Pada variasi campuran 0% memiliki nilai VIM tertinggi yaitu 4,72% dan pada campuran 14% dengan
wetfix-be 0,3% memiliki nilai VIM terkecil yaitu 0,50%, Sehingga dapat dikatakan bahwa, setiap
penambahan variasi filler fine dust dengan anti stripping agent wetfix-be 0,3% secara subtitusi
mengakibatkan nilai VIM menjadi kecil.
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19

181681 16/80

16136 16|36
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Gambar 5. Grafik Rongga dalam Agregat Variasi Filler Fine Dust dan 0,3% Wetfix-Be

Pada Gambar 5. menunjukkan bahwa nilai Void in Mineral Aggregate/ VMA pada variasi 0%, 2%,
4%, 6%, 8%,10%, 12% dan 14% filler fine dust dengan anti stripping agent wetfix-be 0,3% memenubhi syarat
yang di izinkan spesifikasi umum bina marga tahun 2018 yaitu 213%. Nilai VMA yang paling tinggi pada
variasi 0% filler fine dust dengan wetfix-be 0,3% yaitu 16,81% sedangkan nilai VMA yang paling rendah
pada variasi 14% filler fine dust dengan wetfix-be 0,3% yaitu 15,33%.
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Gambar 6. Grafik Rongga Terisi Aspal Variasi Filler Fine Dust dan 0,3% Wetfix-Be
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Gambar 7. Grafik Marshall Question Variasi Filler Fine Dust dan 0,3% Wetfix-Be

Gambear 6. VFB pada variasi 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, 12% dan 14% filler fine dust dengan anti

stripping agent wetfix-be 0,3% memenuhi syarat yang diizinkan spesifikasi yaitu >65%. Nilai VFB yang
paling besar berada pada variasi 14% filler fine dust dengan wetfix-be 0,3% yaitu 96,72% sedangkan nilai
VFB yang terkecil yaitu pada variasi 0 % filler fine dust yaitu 71,90%. Sehingga dapat dikatakan bahwa,
setiap penambahan variasi filler fine dust dengan anti stripping agent wetfix-be 0,3% secara subtitusi
mengakibatkan nilai VFB menjadi tinggi. Gambar 7. Terlihat nilai MQ untuk benda uji dengan variasi
0%, 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, 12% dan 14% filler fine dust dengan anti stripping agent wetfix-be 0,3% bahwa
untuk benda uji variasi 12%filler fine dust dengan wetfix-be 0,3% memiliki nilai MQ yang terbesar yaitu
852 kg/mm dan untuk benda uji dengan variasi 4% filler fine dust dengan wetfix-be 0,3% memiliki nilai

MQ yang terkecil yaitu 521 kg/mm.

2.500 2.393
o
400 | 2329 p3s5 2768 2.383
g - 2300 234t
5 2300
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m
E 2.100
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Gambear 8. Grafik Bulk Density Variasi Filler Fine Dust dan 0,3% Wetfix-Be

Gambear 8. bulk density/BD .Bulk pada variasi 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, 12% dan 14% filler fine

dust dengan anti stripping agent wetfix-be 0,3% bahwa untuk benda uji variasi 14% filler fine dust dengan
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anti stripping agent wetfix-be 0,3% memiliki nilai bulk density yang terbesar yaitu 2,393 gr/mm dan untuk
benda uji dengan variasi 0% filler fine dust dengan anti stripping agent wetfix-be 0% memiliki nilai bulk
density yang terkecil yaitu 2,291 gr/mm.Sehingga dapat dikatakan bahwa, setiap penambahan variasi
filler fine dust dengan anti stripping agent wetfix-be0,3% secara subtitusi mengakibatkan nilai bulk density
menjadi tinggi.

PENUTUP

Berdasarkan rangkaian pengujian dan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
campuran aspal penetrasi 60/70 menunjukkan kinerja yang baik sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga
Tahun 2018. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Marshall pada campuran tanpa filler fine dust maupun
bahan anti stripping agent Wetfix-Be, dengan hasil stabilitas 2319 kg, kelelehan plastis 4,0 mm, VIM
4,72%, VMA 16,81%, VEB 71,90%, MQ 589 kg/mm, dan bulk density 2,291 gr/ cc. Selanjutnya, pada variasi
campuran dengan penambahan filler fine dust sebesar 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, 12%, dan 14% yang
dikombinasikan dengan 0,3% Wetfix-Be, diperoleh hasil terbaik pada variasi 4%. Campuran ini
menghasilkan stabilitas 2795 kg, kelelehan plastis 4,07 mm, VIM 3,51%, VMA 16,36%, VEB 78,57%, MQ
689 kg/mm, dan bulk density 2,321 gr/cc. Hasil tersebut memenuhi syarat spesifikasi Bina Marga 2018
dan menunjukkan bahwa kadar optimum penggunaan filler fine dust adalah 4% dengan tambahan 0,3%
Wetfix-Be, sehingga dapat dijadikan acuan komposisi campuran aspal beton modifikasi.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar penggunaan filler fine dust sebesar 4% dengan 0,3%
Wetfix-Be dapat diterapkan dalam pengerjaan konstruksi jalan karena terbukti efektif melalui pengujian
laboratorium. Selain itu, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih
mendalam, misalnya melalui pengujian Sisa Marshall dan Percentage Refusal Density (PRD) dengan
perendaman 24 jam pada suhu air 60°C, guna meningkatkan kualitas konstruksi jalan di Indonesia.
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